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<b>ABSTRAK</b><br>

Penangkapan lobster di Pangandaran sudah berlangsung sejak tahun 1990-an. Perkembangan produksi
lobster selama satu dasawarsa terakhir menunjukan kecenderung penurunan. Penurunan produksi [obster ini
dapat dipengaruhi atau sebaliknya mempengaruhi kehidupan sosial-ekonomi masyarakat dan kel embagaan
pengelolaan lobster di wilayah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi sumber
daya lobster di Pangandaran dan melihat hubungan antara kriteria pada masing-masing domain EAFM
(Ecosystem Approach to Fisheries Management), serta menganalisis solusi ideal sebagai alternatif
pengelolaan sumber dayalobster di Pangandaran. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif, dengan metode campuran kuantitatif dan kualitatif, serta analisis MSY (Maximum Sustainable
Yield), AHP (Analytic Hierarchi Process) dan TOPSIS (Technique for Order of Preference by Similarity to
Ideal Solution). Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai upaya penangkapan lobster di wilayah
Pangandaran selama tahun 2008-2017 telah melebihi fMSY kurang lebih sebesar 67,94% sedangkan nilai
rata-rata produksi lobster di wilayah ini hanya sebesar 9.031 kg atau kurang lebih 43,59% di bawah nilai
MSY dengan nilai CPUE yang mengalami penurunan sebesar 31,75% antara tahun 2016 dan 2017 sehingga
status potensi lobster di wilayah Pangandaran telah mengalami overfishing. Hubungan antara kriteria pada
masing-masing domaian EAFM berdasarkan hasil pembobotan setiap kriteria menunjukan bahwa kriteria
luas tutupan karang (C6) pada domain habitat dan ekosistem menempati urutan tertinggi (0,13239), setelah
itu diikuti oleh kriteria JTB lobster (C1) pada domain sumber daya (0,09639) dan kriteria ukuran lobster
(C3) pada domain sumber daya merupakan kriteria yang menempati urutan ketiga (0,09566). Sedangkan,
hasil analisis yang terkait dengan solusi ideal untuk pengelolaan lobster di Pangandaran adalah sesuai
dengan alternatif dioptimalkan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sumber daya lobster di Pangandaran
telah mencapai overfishing sebagai akibat dari jumlah upaya penangkapan yang tinggi. Penurunan produksi
ini turut dipengaruhi oleh penurunan luas tutupan karang yang adalah habitat lobster sehingga hal ini perlu
mendapat perhatian atau, dengan kata lain perlu diprioritaskan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengelolaan sumber dayalobster di Pangandaran. Solusi ideal bagi pengelolaan lobster yang berkelanjutan
di Pangandaran adalah pengelolaan lobster berdasarkan alternatif dioptimalkan.
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<b>ABSTRACT</b><br>

The arrest of lobsters in Pangandaran has been going on since the 1990s. The devel opment of [obster
production over the past decade has shown a downward trend. This decrease in lobster production may be
affected or otherwise affect the socio-economic life of the community and the institutional management of
lobstersin the region. The purpose of this study was to analyze the potential of lobster resourcesin
Pangandaran and to see the relationship between the criteriain each EAFM (Ecosystem Approach to
Fisheries Management) domain, and to analyze the ideal solution as an alternative to the management of
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lobster resources in Pangandaran. The approach used in this research is quantitative, with the method of
guantitative and qualitative mix, and analysis of MSY (Maximum Sustainable Yield), AHP (Analytic
Hierarchi Process) and TOPSIS (Technigue for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution). The
results showed that the value of |obster catch effort in Pangandaran area during 2008-2017 has exceeded
fMSY approximately 67.94% while the average value of lobster production in thisregion isonly 9,031 kg or
less 43,59% below value MSY with CPUE value decreasing 31,75% between 2016 and 2017 so that potency
status of lobsters in Pangandaran area has been overfishing. The relationship between the criteriain each
EAFM domain based on the weighting result of each criterion indicates that the criteriafor coral cover (C6)
extent in the highest domain and ecosystem habitats (0.13239), followed by JTB lobster (C1) criteriaon
resource domain (0.09639) and lobster size criterion (C3) on resource domain existing (0.09566).
Meanwhile, the analysis results related to the ideal solution for lobster management in Pangandaranisin
accordance with the optimized alternatives. The conclusion of this research is that the lobster resourcesin
Pangandaran have reached overfishing as aresult of the high number of fishing effort. The declinein
production is done by coral habitats that are habitat for habitat |obsters that need attention or, in other words,
need to be prioritized as resources in the management of lobster resources in Pangandaran. The ideal
solution for existing lobster management in Pangandaran is optimized alternative |obster management.



